
 

 

JARINGAN SEMANTIK DALAM ASOSIASI MAKNA KOSA KATA 

PERUNDUNGAN OLEH SISWA DI SMAN 1 PRONOJIWO : 

PERBANDINGAN RESPONS SISWA LAKI-LAKI DAN PEREMPUAN 

SKRIPSI 

 

 

 

Disusun Oleh : 

Roro Pangastuti 

(202010080311009) 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BAHASA INDONESIA 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MALANG  

2024 

 



 

ii 
 

JARINGAN SEMANTIK DALAM ASOSIASI MAKNA KOSA KATA 

PERUNDUNGAN OLEH SISWA DI SMAN 1 PRONOJIWO : 

PERBANDINGAN RESPONS SISWA LAKI-LAKI DAN PEREMPUAN 

SKRIPSI 

Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan Memperoleh Gelar  

Sarjana Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 

 

 

 

Disusun Oleh : 

Roro Pangastuti 

(202010080311009) 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BAHASA INDONESIA 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MALANG  

2024



 

i 
 

 

  



 

ii 
 

  



 

iii 
 

  



 

iv 
 

LEMBAR HASIL CEK PLAGIASI 

 

 

  



 

v 
 

MOTTO 

“Setiap tantangan adalah kesempatan untuk tumbuh, setiap kegagalan adalah 

pelajaran yang berharga. Hadapi hidup dengan rasa syukur, temukan keindahan 

dalam hal-hal kecil, dan selalu ingat bahwa perubahan adalah bagian dari 

perjalanan menuju kehidupan yang lebih baik.” 

(Penulis) 
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ABSTRAK 

Roro.2020. Jaringan Semantik dalam Asosiasi Makna Kosa Kata Perundungan 

Oleh Siswa Di SMAN 1 Pronojiwo: Perbandingan Respons Siswa Laki-Laki dan 

Perempuan. Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, FKIP 

Universitas Muhammdiyah Malang. Pembimbing: (1)  Dr. Ajang Budiman, 

M.Hum. (2) Fida Pangesti, M.A. 

Kata Kunci: Jaringan Semantik, Asosiasi Makna, Perundungan, SMA. Laki-Laki 

dan Perempuan. 

Penelitian ini bertujuan untuk memaparkan karakteristik asosiasi makna 

pada kata-kata yang sering digunakan atau berhubungan dengan perundungan di 

kalangan siswa SMA. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif 

kualitatif, yang bertujuan untuk menggambarkan fenomena secara mendalam 

berdasarkan data yang dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan analisis 

dokumen. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kumpulan kata yang terkait dengan 

perundungan membentuk sebuah peta konseptual yang kompleks, yang dikenal 

sebagai jaringan semantik. Jaringan ini menghubungkan makna dan konsep melalui 

asosiasi kognitif, menggambarkan bagaimana berbagai kata terkait erat satu sama 

lain dalam pemikiran siswa. Representasi tersebut mengungkapkan bahwa dalam 

pikiran manusia, makna kata tidak berdiri sendiri, melainkan terhubung secara 

dinamis melalui asosiasi yang mencerminkan interaksi antara pengalaman, emosi, 

dan memori. 

Selain itu, hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa kata-kata yang 

berhubungan dengan perundungan, seperti "penghinaan," "ancaman," dan 

"pelecehan," sering kali diasosiasikan dengan konsep negatif yang memperkuat 

dampak psikologis yang dirasakan siswa. Proses ini menciptakan struktur 

pemahaman bahasa yang dinamis, di mana setiap kata atau konsep terhubung satu 

sama lain, menciptakan sebuah sistem jaringan yang mencerminkan pemahaman 

siswa tentang dunia sosial mereka. Jaringan semantik ini juga berperan dalam 

membentuk persepsi siswa terhadap interaksi sosial, khususnya dalam konteks 

perundungan, dan memberikan wawasan penting tentang bagaimana bahasa dapat 

digunakan untuk memahami dan merespon fenomena tersebut. 

Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi signifikan terhadap 

pemahaman mengenai hubungan antara bahasa, makna, dan pengalaman sosial 

siswa, serta bagaimana asosiasi makna dapat membentuk persepsi individu dalam 

konteks perundungan. 
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